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Abstract  

Problem-solving ability is an important skill in mathematics learning, but it is still influenced by individual 

characteristics, including personality types. This study aims to analyze students' problem-solving abilities in 

mathematical statistics courses in terms of their judging and perceiving personality types. This study uses a 

qualitative approach with a descriptive design. The subjects of the study consisted of four students of the 

Mathematics Education Study Program at the Kerinci State Islamic Institute who were selected through a 

purposive sampling technique, namely two students with judging personality types and two students with 

perceiving personality types. The instruments used were an MBTI questionnaire, a problem-solving ability test, 

and an interview guide. The results showed that students with judging personality types showed better problem-

solving abilities with an average percentage of 77%, with high achievements in the stages of understanding the 

problem 88%, making a plan 88%, and implementing the plan 100%, but still low in the stage of re-examining 

32%. Meanwhile, students with aS perceiving personality type achieved an average score of 64%, with 

percentages at the problem-understanding stage of 62%, planning stage of 77%, implementing stage of 100%, 

and reviewing stage of 16%. These results indicate that students with a judging personality type tend to be better 

at solving problems than students with a perceiving personality type. Thus, personality type plays a role in 

influencing students' problem-solving abilities in learning mathematical statistics. 
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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan penguasaan penting dalam pembelajaran matematika, namun 

masih dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik individu, termasuk tipe kepribadian. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah statistik matematika ditinjau 

dari tipe kepribadian judging dan perceiving. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari empat mahasiswa Program Studi Tadris Matematika Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu dua mahasiswa bertipe kepribadian 

judging dan dua mahasiswa bertipe kepribadian perceiving. Instrumen yang digunakan yakni angket MBTI, tes 

kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan tipe kepribadian judging menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dengan rata-rata 

persentase sebesar 77%, dengan capaian tinggi pada tahap memahami masalah 88%, menyusun rencana 88%, 

dan melaksanakan rencana 100%, namun masih rendah pada tahap memeriksa kembali 32%. Sementara itu, 

mahasiswa dengan tipe kepribadian perceiving memperoleh rata-rata kemampuan sebesar 64%, dengan 

persentase pada tahap memahami masalah 62%, menyusun rencana 77%, melaksanakan rencana 100%, dan 

memeriksa kembali 16%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe kepribadian judging cenderung 

lebih baik dalam menyelesaikan masalah dibandingkan mahasiswa dengan tipe kepribadian perceiving. Dengan 

demikian, tipe kepribadian berperan dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam 

pembelajaran statistik matematika. 

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, statistik matematika, tipe kepribadian, judging, perceiving 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang ilmu yang berperan penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis mahasiswa. Salah satu cabang matematika yang 

memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari adalah statistik matematika (Husna & 

Hasibuan, 2025). Dalam belajar matematika di tingkat perguruan tinggi, kemampuan mengatasi 

masalah menjadi kemampuan penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa, terutama pada mata kuliah 

Statistik Matematika.  Pemecahan masalah matematika, khususnya dalam statistika, sering kali 

melibatkan soal cerita yang menuntut penerapan konsep abstrak ke dalam konteks nyata, sehingga 

solusi tidak dapat diperoleh secara langsung (Gunawan et al., 2023). Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah menjadi indikator penting dalam keberhasilan akademik mahasiswa, terutama 

pada mata kuliah yang menuntut penalaran logis dan analisis kritis seperti statistika matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah didefinisikan sebagai kemampuan yang menghasilkan ide dan 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan secara efektif (Hidayat & Sariningsih, 2021). 

Matematika memiliki beragam cabang seperti aritmatika, geometri, aljabar, trigonometri, 

kalkulus dan statistik matematika. Dalam dunia akademik, Statistik digunakan di berbagai bidang ilmu, 

mulai dari penarikan sampel, penyusunan instrumen, perancangan penelitian, hingga penarikan 

kesimpulan berdasarkan data (Hutasuhut, 2022). Seiring perkembangan statistik memegang peran 

penting   dalam   kehidupan,   tidak hanya  pada  aspek  ilmu  pengetahuan  teori, akan tetapi juga telah 

menyentuh pada aspek lainnya dalam kehidupan sehari-hari (Andriatna et al., 2021). Oleh sebab itu, 

penguasaan konsep statistik sangat dibutuhkan, terutama bagi mahasiswa yang akan terlibat dalam 

bidang pendidikan dan penelitian (Otaya, 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang menjadi komponen inti dalam pembelajaran statistika matematika. Mata kuliah ini 

menuntut mahasiswa untuk memahami konsep abstrak, mengolah data, membangun model 

matematika, serta menarik kesimpulan melalui penalaran statistik (Nani et al., 2020). Sejalan dengan 

hal tersebut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menegaskan bahwa 

pembelajaran matematika perlu dirancang untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi matematis (Marfu’ah et al., 2022). Untuk 

menganalisis proses pemecahan masalah tersebut secara sistematis diperlukan suatu kerangka atau 

tahapan yang jelas. 

Salah satu pendekatan pemecahan masalah yang banyak digunakan dalam matematika adalah 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh George Polya, yaitu: memahami masalah, merencanakan 

solusi, melaksanakan solusi, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Polya, 1973). Penerapan 

langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 

(Rahma & Sutami, 2023). Namun, pada kenyataannya masih banyak mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika. Salah satu penyebab utama kesulitan tersebut adalah perbedaan 

karakteristik kognitif dan psikologis setiap siswa (Amdar et al., 2023).  
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 Analisis kemampuan pemecahan masalah penting dilakukan karena melalui proses ini 

mahasiswa dapat belajar memahami persoalan secara mendalam, menganalisisnya secara teliti, 

memiliki strategi yang sesuai, melakukan perhitungan, serta mengevaluasi kembali hasil penyelesaian 

yang diperoleh (Siswanto, 2024). Kemampuan ini merupakan salah satu petunjuk signifikan melihat 

tingkat pemahaman dan penalaran mahasiswa dalam materi matematika. Mengajar mahasiswa 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting agar mereka bisa menyelesaikan berbagai masalah di 

matematika dan bidang ilmu lainnya (Setiawan et al., 2021). Selain itu, keberhasilan mahasiswa dalam 

melakukan proses pemecahan masalah tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, 

tetapi juga oleh faktor internal seperti kepribadian (Alfiani et al., 2025).  

Kepribadian merupakan faktor internal yang mempengaruhi cara berpikir dan strategi 

pemecahan masalah mahasiswa. Setiap individu memiliki kecenderungan berbeda dalam memproses 

informasi dan menyelesaikan permasalahan akademik (Salim & Fakhrurrozi, 2020). Instrumen yang 

umum dipakai untuk mengidentifikasi tipe kepribadian adalah MBTI (Fahira & Subarinah, 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan tipe kepribadian mempengaruhi cara seseorang 

memproses informasi dan menyelesaikan masalah matematika. Contohnya, penelitian yang dilakukan 

oleh (Fauziah et al., 2024) Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

ditinjau dari tipe kepribadian Myers Briggs Type Indicator (MBTI). 

Salah satu faktor utama yang membuat mahasiswa mengalami dalam menyelesaikan masalah 

statistik adalah perbedaan gaya berpikir yang dipengaruhi oleh tipe kepribadian masing-masing. 

Menurut (Sari et al., 2024) kepribadian individu dapat diklasifikasikan berdasarkan empat dimensi 

utama, yaitu  Extraversion (E) – Introversion (I), Sensing (S) – Intuition (N), Thinking (T) – Feeling 

(F), dan Judgement (J) – Perception (P). Dalam pembelajaran matematika, perbedaan tipe kepribadian, 

khususnya dimensi judging dan perceiving dapat mempengaruhi gaya belajar dan strategi penyelesaian 

masalah (Putri & Handican, 2026). Apabila strategi pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik 

tersebut , siswa berpotensi mengalami kesulitan dalam memahami konsep statistika yang bersifat 

analisis data kuantitatif (Latifah et al., 2021). 

 Kesulitan dalam pembelajaran statistika juga dapat memicu kecemasan belajar pada 

mahasiswa. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa mengalami kecemasan 

ketika harus berhadapan dengan materi statistika (Dzulfikar, 2021). Mahasiswa yang memiliki tipe 

kepribadian yang tidak cocok dengan metode pembelajaran yang diterapkan mengalami tingkat 

kecemasan lebih tinggi dalam menyelesaikan soal matematika (Wati & Subroto, 2023). Kecemasan 

dapat menurunkan motivasi dan prestasi belajar, serta menyebabkan mahasiswa sulit menerapkan 

konsep statistik dalam penelitian maupun dunia kerja karena kurangnya kemampuan pemecahan 

masalah (Mukti et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan analisis kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa dalam mata kuliah statistik matematika ditinjau dari tipe kepribadian judging dan 

perceiving. Melalui analisis ini, pengajar dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan masing-
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masing tipe kepribadian sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan secara lebih tepat. Studi 

oleh (Satya et al., 2022) pentingnya memahami korelasi antara tipe kepribadian dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis untuk mengoptimalkan pendekatan pengajaran. Menurut (Novera, 

2020) orang dengan tipe judging memiliki kecenderungan untuk menyusun rencana secara sistematis, 

menetapkan tujuan secara jelas, dan menyelesaikan tugas secara teratur sesuai dengan struktur yang 

telah ditentukan. Sedangkan tipe perceiving orang yang lebih fleksibel, spontan, dan adaptif, serta 

cenderung merespons secara acak terhadap peluang-peluang yang muncul (Hatijah et al., 2024). 

Pemilihan solusi ini didasarkan pada bukti empiris bahwa tipe kepribadian mempengaruhi 

preferensi belajar, sehingga dengan mengakomodasi perbedaan tersebut proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan bagi mahasiswa. Pendekatan yang dipersonalisasi dapat membantu 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan spesifik yang mungkin dihadapi oleh siswa dengan tipe 

kepribadian tertentu (Munthe, 2024). Selain itu, pendekatan ini dapat membantu dosen dalam 

merancang strategi pengajaran yang lebih terbuka dan fokus pada keperluan pelajar. Penelitian ini 

penting karena berkontribusi pada pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif di perguruan 

tinggi, khususnya dalam pendidikan matematika (Qurohman, 2024).  Dengan demikian, metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tipe kepribadian mahasiswa menjadi langkah efektif untuk 

mengatasi tantangan dalam pembelajaran Statistik Matematika (Derivat, 2024).  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika telah banyak dikaji secara luas dengan melibatkan berbagai fokus yang memengaruhinya. 

Seperti hubungan antara kecerdasan intelektual dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

(Pratiwi et al., 2024), tipe kepribadian ekstrovert dan introvert (Siregar, 2024), serta tipe kepribadian 

menurut Keirsey (Mulbar, 2021). Selain itu, beberapa penelitian juga telah mengkaji kemampuan 

pemecahan masalah pada berbagai materi matematika seperti SPLTV (Asdamayanti et al., 2023) dan 

program linear (Triani & Deswita, 2025) serta mengaitkannya dengan dimensi kepribadian tertentu 

seperti thinking dan feeling. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki batasan, yaitu 

belum secara mendalam menganalisis kemampuan menyelesaikan masalah dalam konteks mata kuliah 

statistik matematika di tingkat pendidikan tinggi, serta belum fokus pada aspek kepribadian judging 

dan perceiving yang memiliki peranan krusial dalam proses pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan strategi penyelesaian masalah. 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan sesuatu yang baru dengan mengeksplorasi 

kemampuan penyelesaian masalah mahasiswa berdasarkan langkah-langkah Polya dalam konteks 

mata kuliah statistika matematika, dan dianalisis dari tipe kepribadian penilai dan pengamat. Penelitian 

ini tidak hanya memperluas objek penelitian di tingkat pendidikan tinggi dan materi yang lebih 

kompleks, tetapi juga memberikan kontribusi dalam mengungkap pengaruh dimensi kepribadian 

terhadap proses berpikir dan teknik penyelesaian masalah mahasiswa. Oleh karena itu, temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam pengembangan strategi pembelajaran 

matematika yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik individu mahasiswa. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa tadris matematika semester 3 Institut Agama Islam (IAIN) Kerinci berjumlah 24 

mahasiswa. Identifikasi tipe kepribadian mahasiswa dilakukan menggunakan tes Myers Briggs Type 

Indicator (MBTI). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 

subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan 

hasil tes MBTI, empat mahasiswa dipilih untuk menjadi fokus, yang mencakupi atas dua mahasiswa 

dengan tipe kepribadian judging dan dua mahasiswa dengan tipe kepribadian perceiving. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen utama: angket tipe 

kepribadian, tes kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Angket tipe kepribadian 

disusun dalam bentuk skala likert khusus tipe kepribadian judging dan perceiving yang diadopsi dari 

(Briggs & Myers). Instrumen angket tersebut telah melalui proses validasi oleh ahli untuk memastikan 

kesesuaian dengan indikator kepribadian yang diukur. Soal tes terdiri dari empat pertanyaan mengenai 

statistik matematika dan pedoman wawancara yang telah dilakukan validasi oleh dua dosen 

matematika. Kemampuan pemecahan masalah dianalisis berdasarkan tahapan pemecahan masalah 

menurut George Polya. Indikator kemampuan pemecahan masalah pada setiap tahapan Polya 

digunakan sebagai acuan dalam menganalisis jawaban tes dan hasil wawancara 

mahasiswa,sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Polya 

No Tahap  Indikator 

1. Memahami masalah 

(Understand the Problem) 
• Siswa dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya dalam soal. 

• Siswa dapat mengenali komponen-komponen utama 

serta informasi yang berkaitan dalam permasalahan. 

2. Menyusun rencana 

(Devise a Plan) 
• Siswa dapat merumuskan strategi atau cara yang akan 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

• Siswa dapat memilih strategi yang paling sesuai untuk 

menyelesaikan soal. 

3. Melaksanakan rencana 

(Carry Out The Plan) 
• Siswa dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan 

akurat. 

• Siswa dapat melakukan kalkulasi dan manipulasi 

matematika sesuai dengan rencana. 

4. Memeriksa kembali 

(Looking Back) 
• Siswa dapat mengecek kembali jawaban  yang sudah 

diperoleh apakah sudah sesuai dengan ketentuan masalah 

• Siswa dapat menginterpretasikan hasil jawaban dalam 

kontek masalah. 

• Siswa dapat mengidentifikasi kemungkinan adanya cara 

lain untuk menyelesaikan masalah atau jawaban lain 

yang memenuhi. 

 

Data penelitian dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari miles dan huberman 

yang terbagi menjadi tiga fase, yaitu reduksi data, penyejian data, dan penarikan kesimpulan. Model 

ini memungkinkan peneliti untuk memahami data secara mendalam dan mengidentifikasi pola yang 
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muncul selama proses penelitian. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik, yakni dengan 

membandingkan hasil tes, wawancara, dan dokumentasi, serta melalui member checking untuk 

memastikan bahwa interpretasi penelitian sesuai dengan pemahaman subjek penelitian (Shakti et al., 

2026). 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil  

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan analisis jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa yang merujuk pada tahap pemecahan masalah polya, yaitu memahami masalah (understand 

the problem), menyusun rencana (devise a plan), melaksanakan rencana (carry out the plan), dan 

memeriksa kembali (looking back) (Polya, 1973). Subjek penelitian dikelompokkan berdasarkan tipe 

kepribadian judging dan perceiving yang ditentukan melalui instrumen Myers-Briggs Type Indicator 

(MBTI). 

Data dari hasil tes dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor dan persentase untuk setiap 

indikator dalam pemecahan masalah guna mengidentifikasi kecenderungan kemampuan mahasiswa 

pada tahap polya. Penyajian dalam bentuk tabel digunakan untuk menampilkan perbedaan 

karakteristik kemampuan pemecahan masalah antara mahasiswa bertipe kepribadian judging dan 

perceiving secara sistematis. Tabel akan menyajikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana 

masing-masing tipe kepribadian memberikan dampak pada cara mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah. 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa  

Tipe Judging Dan Perceiving 

Kepribadian Subjek UP(%) DP(%) CP(%) LB(%) Rata-

rata(%) 

 Judging  J1 100 100 88 38 82 

J2 67 67 100 23 65 

Rata-rata 

judging 

88 88 100 32 77 

Perceiving  P1 58 100 88 14 63 

 P2 67 67 100 17 63 

Rata-rata  

perceiving 

62 77 100 16 64 

      

Keterangan: 

Up : Understand the Problem 

Dp : Devise a Plan 

Cp : Carry Out The Plan 

Lb : Looking Back 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada tabel 2, mahasiswa dengan tipe 

kepribadian judging memecahkan masalah yang lebih unggul dibandingkan dengan tipe perceiving. 

Ini terlihat dari rata-rata persentase kemampuan pemecahan masalah mahasiswa tipe judging yang 
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mencapai 77%, sementara mahasiswa tipe perceiving hanya memperoleh 64%. Prestasi tinggi dari 

mahasiswa tipe judging terlihat pada indikator melaksanakan rencana 100%, serta indikator 

memahami Masalah 88% dan Menyusun Rencana 88%. Namun, pada indikator Meninjau Kembali, 

tipe judging menunjukkan angka yang masih rendah 32%, yang mengindikasikan bahwa meskipun 

mereka mampu menyelesaikan masalah dengan baik, mahasiswa masih belum sepenuhnya terbiasa 

melakukan evaluasi atau refleksi terhadap hasil yang dicapai sehingga kurang melakukan refleksi 

ulang secara kritis. 

Sementara itu, mahasiswa dengan kepribadian perceiving menunjukkan cara berpikir yang 

lebih adaptif dan impulsif. Ini terlihat dari rendahnya angka pada indikator Memahami Masalah yang 

hanya mencapai 62% dan Menyusun Rencana yang sebesar 77%. Namun demikian, indikator 

melaksanakan rencana berhasil mencapai 100%, yang menandakan bahwa mahasiswa yang memiliki 

tipe perceiving cukup mampu untuk menyelesaikan masalah saat mereka menemukan ide atau strategi 

yang dianggap tepat. Sementara indikator melihat membali yang memperoleh 16%, menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan tipe perceiving tidak melakukan pemeriksaan ulang atau refleksi terhadap 

jawaban yang telah mereka bentuk. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya (Ahmadah 

& Ekawati, 2021) yang menyatakan bahwa individu dengan karakter adaptif cenderung memiliki 

metakognisi dan evaluasi diri yang rendah karena fokus pada pencarian jawaban cepat tanpa verifikasi 

proses maupun hasil.  

Diskusi 

Memahami Masalah (Understand the Problem) 

Tipe Kepribadian Judging 

 
Gambar 1. Jawaban soal 1 SJ  1 

 

Berdasarkan jawaban soal 1 SJ 1 (Gambar 1) menunjukkan bahwa informasi yang diketahui dan 

ditanya dari soal sudah ditulis dengan benar. Namun, SJ 2 tidak menyebutkan apa yang ditanya hanya 

membuat yang diketahui, sehingga belum bisa dikatakan sepenuhnya memahami masalah secara 

keseluruhan. Kemampuan ini juga didukung oleh pernyataan mahasiswa dalam wawancara, dimana 

SJ 1 memahami soal dengan mudah. Hal ini mengindikasikan bahwa pelajar yang memiliki tipe 

judging cenderung memiliki cara berpikir yang teratur dan terencana dalam menganalisis masalah. 

Ciri-ciri ini sejalan dengan teori kepribadian MBTI yang menyebutkan bahwa individu dengan tipe 

judging lebih suka tersusun dan fokus pada kejelasan tujuan, sehingga mereka lebih efektif dalam 

mengenali informasi yang relevan dengan akurat. Temuan ini juga diperkuat oleh studi yang 

mengindikasikan bahwa mahasiswa bertipe judging membaca soal secara cermat sebelum melanjutkan 
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ke tahap berikutnya. Selain itu, penemuan ini berkonstribusi dalam membangun dasar untuk strategi 

pengajaran yang lebih fleksibel, sesuai dengan tipe kepribadian mahasiswa, agar dapat 

memaksimalkan keterampilan dalam mengatasi masalah. 

Tipe kepribadian perceiving. 

 

Gambar 2. Jawaban soal 1 SP 2 

Berdasarkan hasil tes tertulis SP 1 dan SP 2, terlihat bahwa semua subjek hanya menuliskan 

bagian yang mereka ketahui, tanpa menjelaskan secara jelas apa yang ditanyakan. Subjek SP 1 dan SP 

2 dalam kedua soal hanya menuliskan data angka yang ada dalam soal, seperti jumlah siswa atau 

jumlah mahasiswa, tetapi tidak menjelaskan tujuan perhitungan peluang yang diminta. Memahami 

masalah merupakan tahap fundamental dalam pemecahan masalah matematika karena temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe perceiving biasanya belum memiliki kemampuan untuk 

memahami masalah secara konseptual. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh sifat perceiving yang 

cenderung lebih reaktif dan adaptif, sehingga proses identifikasi masalah dilakukan secara tidak 

menyeluruh. Sebagai akibatnya, mereka lebih memusatkan perhatian pada informasi yang muncul 

pertama kali daripada merumuskan pokok permasalahan secara keseluruhan. 

 Mereka langsung berfokus pada informasi pertama tanpa membentuk pertanyaan utama yang 

perlu dijawab. Tipe Perceiving tidak terlalu mengikuti langkah-langkah sistematis menyebabkan 

proses memahami masalah tidak dilakukan secara menyeluruh. Karakteristik ini sesuai dengan sifat 

perceiving yang fleksibel dan spontan, sehingga tahap awal pemahaman masalah sering kali tidak 

dilakukan secara menyeluruh.  

Menyusun rencana (Devise A Plan) 

Tipe kepribadian judging 

 

Gambar 3. Jawaban soal 1 SJ 2 

Berdasarkan hasil tes tertulis untuk tipe judging (gambar 3 ) menunjukkan kemampuan yang 

cukup baik dalam menyususn  rencana penyelesaian masalah. Subjek SJ 2 mendapatkan skor yang 

lebih baik dibandingkan SJ 1, yang menunjukkan bahwa SJ 2 lebih mampu menentukan cara 

penyelesaian masalah secara lebih tepat dan terorganisir. Berdasarkan jawaban yang ditulis, 

mahasiswa dengan tipe judging biasanya langsung menemukan rumus atau konsep yang sesuai dengan 
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soal yang diberikan, lalu merencanakan langkah-langkah penyelesaian secara teratur sebelum 

melakukan perhitungan. Hasil wawancara juga memperkuat temuan tersebut, di mana subjek SJ 1 dan 

SJ 2 menyatakan bahwa mereka terbiasa membuat rencana terlebih dahulu sebelum menyelesaikan 

soal. Kemampuan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa dengan tipe judging memiliki pengendalian 

kognitif yang baik dalam merancang strategi penyelesaian. Hal ini sejalan dengan sifat judging yang 

cenderung teratur dan fokus pada perencanaan, sehingga mampu menetapkan langkah-langkah 

penyelesaian dengan lebih terorganisir sebelum melakukan perhitungan. 

Tipe kepribadian perceiving 

 

Gambar 4. Jawaban soal 1 SP 1 

Berdasarkan hasil tes tertulis untuk SP 1 gambar 4 Menunjukkan bahwa Pada soal nomor 1, 

subjek SP 1 dan SP 2 yang memiliki tipe kepribadian perceiving menunjukkan kemampuan dalam 

menyusun berbagai rencana penyelesaian masalah. SP 1 mampu merancang strategi penyelesaian 

dengan cukup baik, terlihat dari pemilihan rumus dan langkah-langkah awal yang tepat sesuai dengan 

masalah yang dihadapi. Namun, rencana yang dibuat masih kurang rapi dan tidak cukup jelas dalam 

menggambarkan langkah-langkah penyelesaian dengan cara yang sistematis. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan tipe perceiving lebih suka memanfaatkan cara intuitif dalam merencanakan 

penyelesaian. Mereka tidak selalu merencanakan langkah-langkah dengan cara yang teratur, tetapi 

langsung mencoba strategi yang dianggap sesuai. Situasi ini mengakibatkan rencana yang dibuat 

menjadi kurang terorganisir dan dapat menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya (Kusuma et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil tes tertulis untuk  SP 2 mengalami kesulitan yang lebih besar saat membuat 

rencana penyelesaian masalah. Subjek belum bisa membuat strategi yang tepat berdasarkan informasi 

yang ada dalam soal, sehingga langkah yang ditulis masih hanya sebagian dan belum menuju ke 

jawaban yang benar. Perbedaan hasil antara SP 1 dan SP 2 menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

tipe perceiving cenderung langsung mengerjakan soal tanpa membuat rencana. Situasi ini menegaskan 

bahwa subjek belum mampu mengaitkan informasi yang diketahui dengan konsep penyelesaian 

masalah secara tepat. 
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Melaksankan rencana (Carry Out The Plan) 

Tipe kepribadian judging 

 

Gambar 5. Jawaban soal SJ 2 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada gambar, menunjukkan adanya kecenderungan yang 

signifikan dalam menggunakan pendekatan yang teratur dan sistematis untuk menyelesaikan masalah. 

Terlihat pada subjek SJ 2 yang dapat memberikan jawaban dengan lengkap dan tepat. Subjek tersebut 

terlebih dahulu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan sebelum 

melaksanakan prosedur penyelesaian. Temuan ini mencerminkan karakteristik utama kepribadian 

judging yang berorientasi pada perencanaan, keteraturan, dan kepatuhan terhadap langkah-langkah 

yang telah disusun. kondisi ini mengindikasikan bahwa pola berpikir terencana dan terstruktur 

berkontribusi positif terhadap keberhasilan dalam setiap tahap pemecahan masalah (Regina & 

Patandean, 2025). 

Berdasarkan hasil tes tertulis SJ 1 masih menuliskan jawaban yang sebagian atau belum 

sepenuhnya benar, meskipun langkah awal penyelesaian telah sesuai. Berdasarkan hasil wawancara, 

baik SJ 1 maupun SJ 2 menyatakan bahwa mereka selalu berusaha memahami terlebih dahulu apa 

yang ditanyakan dalam soal. Tahap perencanaan berperan penting dalam menentukan efektivitas 

penyelesaian masalah dan menunjukkan tingkat pemahaman konsep matematika. Subjek dengan tipe 

judging umumya memiliki kesadaran prosedural yang baik, namun ketelitian dan konsistensinya masih 

dipengaruhi oleh kemampuan individu. 

Tipe kepribadian perceiving 

 

Gambar 6. Jawaban soal 2 SP 2 

Berdasarkan hasil tes tertulis untuk SP 1 dan SP 2 subjek SP 1 mampu menuliskan jawaban 

secara lengkap dan benar, namun sebagian jawaban hanya mencapai sebagian besar jawaban yang 
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benar. Sementara itu, subjek SP 2 cenderung menghasilkan jawaban yang kurang tepat atau hanya 

sebagian kecil yang benar. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa bertipe perceiving kurang 

konsisten dalam menerapkan langkah penyelesaian secara sistematis. Berdasarkan hasil wawancara di 

mana subjek SP 1 dan SP 2 menyatakan bahwa proses penyelesaian masalah diawali dengan melihat 

informasi yang diketahui dan ditanyakan, namun tidak selalu diikuti dengan perencanaan langkah yang 

jelas. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan mereka yang lebih fleksibel dan tidak terikat pada 

prosedur yang telah direncanakan, sehingga pelaksanaan strategi menjadi kurang terarah dan 

mempengaruhi ketepatan hasil akhir (Auliyah et al., 2024). 

Memeriksa kembali (Looking Back) 

Tipe kepribadian judging 

 

Gambar 7. Jawaban soal 2 SJ 2 

Berdasarkan hasil tes tertulis untuk SJ 1 dan SJ 2 menunjukkan kemampuan yang masih belum 

stabil dalam menyimpulkan. Berdasarkan jawaban, SJ 1 tidak memberikan kesimpulan akhir, sehingga 

bisa disimpulkan bahwa SJ 1 belum terbiasa melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil penyelesaian 

yang sudah diperoleh. Sementara itu, dalam menjawab soal SJ 2 sudah menulis kesimpulan, tetapi 

kesimpulan tersebut belum tepat dan belum sepenuhnya sesuai dengan hasil perhitungan yang mereka 

lakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa bertipe judging memiliki 

kecenderungan terstruktur, mereka masih mengalami kesulitan pada tahap evaluasi akhir. Hal ini dapat 

disebabkan oleh fokus yang lebih besar pada penyelesaian prosedural dibandingkan refleksi hasil, 

sehingga proses memeriksa kembali belum menjadi kebiasaan dalam pemecahan masalah. 

Tipe kepribadian perceiving 

Berdasarkan hasil tes SP 1 dan SP 2, SP 1 hanya mencantumkan kesimpulan yang diperoleh 

pada soal , namun pemilihan kata dalam kesimpulan tersebut masih kurang tepat. Sedangkan SP 2 

tidak menafsirkan hasil yang diperoleh. Rendahnya kemampuan pada tahap memeriksa kembali 

menunjukkan bahwa mahasiswa bertipe perceiving cenderung mengabaikan proses evaluasi hasil. Hal 

ini disebabkan oleh karakteristik mereka yang lebih berorientasi pada proses spontan dan penyelesaian 

cepat, sehingga kurang melakukan verifikasi terhadap kebenaran jawaban yang diperoleh. Akibatnya, 

tidak adanya interpretasi menyeluruh dari hasil menunjukkan bahwa individu belum sepenuhnya 

memenuhi kriteria untuk kompetensi pemecahan masalah, terutama selama fase mengevaluasi kembali 

dan menjelaskan solusi yang diturunkan (Dewi et al., 2025).   
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah 

statistika matematika ditinjau dari tipe kepribadian judging dan perceiving, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan karakteristik kemampuan pemecahan masalah pada kedua tipe kepribadian 

tersebut. Mahasiswa dengan tipe kepribadian judging menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik dengan rata-rata persentase sebesar 77%, dengan capaian tinggi pada tahap memahami 

masalah 88%, menyusun rencana 88%, dan melaksanakan rencana 100%, namun masih rendah pada 

tahap memeriksa kembali 32%. Sementara itu, mahasiswa dengan tipe kepribadian perceiving 

memperoleh rata-rata kemampuan sebesar 64%, dengan persentase pada tahap memahami masalah 

62%, menyusun rencana 77%, melaksanakan rencana 100%, dan memeriksa kembali 16%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe kepribadian judging cenderung lebih baik dalam 

menyelesaikan masalah dibandingkan mahasiswa dengan tipe perceiving. Oleh sebab itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang fleksibel dan mempertimbangkan karakteristik kepribadian mahasiswa 

supaya kemampuan pemecahan masalah dapat meningkat secara optimal. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi berupa saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya, mengungkapkan 

keterbatasan yang masih belum teratasi, serta memberikan arah kajian yang lebih komprehensif. 
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